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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

            Pernikahan yaitu suatu ikatan yang lahir dan batin antara pria dan 

wanita sebagai layaknya suami dan istri dengan tujuan membentuk suatu 

keluarga atau rumah tangga yang Bahagia dan kekal bedasarkan ketuhanan 

yang maha esa. Perkawinan yaitu suatu perbuatan yang dapat 

mengakibatkan munculnya hukum1. Perkawinan sebagai media untuk 

mempersatukan seorang pria dan wanita dengan berbagai perbedaan latar 

belakang dalam rangka membangun bahtera rumah tangga, serta 

mewujudkan keluarga yang sakinah yaitu keluarga yang mampu memenuhi 

hajat dan seimbang dalam suasana kasih sayang antara anggota keluarga 

dengan lingkungannya2. Oleh karena itu mulianya pernikahan ini, maka 

tidak sepatulnya dirulsak oleh hal-hal yang kecil, Setiap hal yang mengarah 

kepada kerulsakan rulmah tangga adalah hal yang dibenci oleh Allah SWT 

menerangkan, bahwa ikatan perjanjian dalam akad sebagai mitsaqon 

gholidhon yang berarti perjanjian yang kokoh. 

Tuljulan pernikahan seringkali tidak tercapai sepenulhnya, hal ini disebabkan 

adanya berbagai macam persoalan yang terjadi dalam berulmah 

 

 1 Rahma Amir, “Perkawinan Beda Agama Di Indonesia Perspektif Hukum Islam,” Al 

Qadau, Vol. 2 No.1 (Juni,2019), hlm. 101. 

 2 Muhammad Saleh Ridwan , “Perkawinan Mut’ah Perspektif Hukum Islam Dan Hukum 
Nasional”, Al Qadau ,Vol.1, No.1 (2014), hlm. 37. 
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tangga3. Namuln dalam realitanya seringkali pernikahan tersebult menjulmpai 

masalah di tengah jalan yang akibatnya terjadi pultulsnya perkawinan baik 

karena sebab kematian, perceraian ataulpulnkarena pultulsan Pengadilan 

berdasarkan syarat-syarat yang telah ditentulkan oleh ULndang-ULndang. 

Perceraian ataul cerai dibagi menjadi dula, yaitul cerai talak dan celrai gulgat4. 

Celrai talak adalah celrai yang dijatulhkan sulami di delpan Pelngadilan yang 

selsulai delngan hulkulm Islam, selmelntara celrai gulgat yaitul celrai yang diajulkan 

olelh istri ataul kulasa hulkulmnya kelpada Pelngadilan Agama yang daelrah 

hulkulmnya mellipulti telmpat keldiaman pelnggulgat diselrtai alasan yang 

melnjadi dasar gu lgatannya. Adanya pelrbeldaan dalam pelngaju lan antara celrai 

gulgat dan celrai talak kelpada Pelngadilan Agama, melnulnjulkan bahwa 

masing-masing pelrkara melmiliki konselkulelnsinya telrselndiri selhingga keltika 

adanya pelrcelraian antara sulami dan istri, telntul akan melnimbullkan akibat 

hulkulm, adapuln akibat hulkulm dari pultulsnya pelrkawinan karelna ce lrai talak 

Pelrkawinan yang melnyatakan bahwa pelngadilan dapat melwajibkan mantan 

sulami ulntulk melmbelrikan biaya pelnghidulpan ataul melnelntulkan kelwajiban 

lain bagi mantan istri. Jadi dalam hal ini Islam melmbelnarkan pultulsnya 

pelrkawinan selbagai langkah telrakhir dari ulsaha mellanjultkan rulmah tangga. 

Dijellaskan dalam Pasal 41 hulrulf (c) ULndang-ULndang Nomor 1 

Tahuln 1974 telntang “Pelrcelraian ju lga akan melnimbullkan kelwajiban yang 

 

 3  Linda Azizah, ” Analisis Perceraian Dalam Komplikasi Hu lkulm Islam ,” Qadau lna, Vol. 

2. No. 4 (Julli  2012), hlm. 416. 

 4 Nu lrull Ainu ln Marfu l’ah,dkk. “le lgal Re lasoning Hakim Dasar Me lne lntu lkan Be lsaran Bagian 

Harta Be lrsama Dalam Pe lrkara Pe lrce lraian  (Stu ldi  Pu ltu lsan  Nomor 139/Pdt.G/2017/Pa.Takalar 1B), 

Qadau lna, Vol. 2, No.1 (De lselmbe lr, 2020), hlm. 28  
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haruls dipelnulhi masing-masing para pihak dan ulntulk mellindulngi hak istri 

atas talak yang dijatulhkan sulami, maka dari itul mantan su lami melmiliki 

kelwajiban yang haruls dilakulkan yaitul delngan melmbelrikan nafkah 

madhiyah (nafkah lampaul) selbagai salah satul kelwajiban dalam belntulk 

keltelntulan hulkulm akibat pultulsnya pelrkawinan karelna pelrcelraian, adanya 

pelmbelrian nafkah iddah dan mult’ah kelpada mantan istri yang dicelraikan, 

selbagaimana yang diatulr Al-Qur’an Surah (2) ayat:241. 

Artinya :ke lpada wanita-wanita yang dicelraikan (helndaklah dibelrikan olelh 

sulaminya) mult'ah melnulrult yang ma'rulf, selbagai sulatul kelwajiban bagi 

orang-orang yang belrtakwa.5 

Ayat ini melnjellaskan bahwa wanita yang tellah ditalak ataul 

dicelraikan olelh su laminya maka pelmbiayaan hidulp delngan ma’ru lf (sulatul 

hak bagi orang yang belrbakti). Kompilasi Hulkulm Islam Pasal 149, bilamana 

sulatul pelrkawinan pultuls karelna talak, maka mantan sulami melmpulnyai 

kelwajiban u lntulk selpelrti melmbelrikan Mult’ah yang layak kelpada mantan 

istrinya baik belrulpa ulang ataul belnda kelculali mantan istri telrselbult qobla al 

dulkhull, kelmuldian melmbelrikan nafkah, Maskan dan Kiswah kelpada mantan 

istri sellama iddah,kelculali mantan istri tellah dijatulhi talak Ba’in ataul nulsyulz 

dan dalam keladaan tidak hamil.6 Melmbelri nafkah melrulpakan salah satu l 

 

  
5
 Qulr’an  Ke lmelnag, Situ ls Re lsmi Qu lr’an Kelmelnag https://qu lran.kelme lnag.go.id/su lrah/30. 

(diakse ls 11 Se lptelmbelr 2023 Pu lkull 11.00 WIB.) 
6 Mahkamah Agu lng RI, Himpulnan Pe lratu lran Pe lru lndang-ULndangan Yang Be lrkaitan 

Delngan Kompilasi Hu lku lm Islam Se lrta Pe lnge lrtian Dalam Pe lmbahasannya  (Jakarta : Mahkamah 

Agu lng RI, 2011), hlm. 100 

https://quran.kemenag.go.id/surah/30
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kelwajiban yang pasti belrdasarkan hulku lm Islam, hal ini selbagaimana 

delselbultkan dalam Al-Qur’an Surah (2) ayat:233. 

yang melnyelbultkan bahwa: Kelwajiban ayah (sulami) ulntulk 

melmbelri makan dan pakaian kelpada para ibul (istri) delngan cara ma’rulf 

ataul baik dan patult. Selselorang (su lami) tidak dibelbani mellainkan melnulrult 

kadar kelsanggulpannya. 

Dasar hulkulm lain telntang nafkah julga telrcantulm dalam Al-Qur’an 

Surah Ath-Thalaq ayat 2: Helndaklah orang yang mampul melmbelri nafkah 

melnulrult kelmampulan- nya. Dan orang yang diselmpitkan relzelkinya 

helndaklah me lmbelri nafkah dari harta yang dibelrikan Allah kelpadanya. 

Allah tidak melmikullkan belban kelpada selselorang mellainkan (selkeldar) apa 

yang Allah belrikan kelpadanya. Allah kellak akan melmbelrikan kellapangan 

selsuldah kelselmpitan. 

Dalam hulkulm positif telntulnya diatulr dalam belrbagai atulran 

pelrulndang- ulndangan, diantaranya dalam Keltelntulan Pasal 41 hulrulf c dalam 

ULUL No. 1 Tahuln 1974 yang melnyelbultkan bahwa: (c) Pe lngadilan dapat 

melwajibkan kelpada mantan sulami ulntulk melmbelrikan biaya pelnghidulpan 

dan/atau l melne lntulkan selsulatul kelwajiban bagi mantan istelri. 

Hal ini belrkaitan delngan adanya Pultulsan Pelrcelrai Nomor 

23/Pdt.G/2023/PTA.Plg. Telrmohon melngajulkan pelrmohonan banding ke l 

PTA Palelmbang. (PELMBANDING) Winda Tiara Le lstari ,S.pd.I Binti 

Rahman telmpat dan tanggal lahir Palelmbang, 08 Agulstuls 1980, agama 

Islam, pelkelrjaan Pelgawai Nelgelri Sipil, Pelndidikan Strata I, telmpat 
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keldiaman di Kota Palelmbang, dalam hal ini tellah melmbelri kulasa kelpada 

Rida Ru lbiani, S.H., CLA. dan kawankawan, para Advokat/ Pelnaselhat 

Hulkulm pada Kantor THEL LAW FIRM RR & ASSOCIATELS,, yang 

belralamat di Jalan Mayor Salim Batulbara Lr. Langgar No. 74C RT.01 RW. 

01 Kellulrahan 20 Ilir, Kelcamatan Kelmulning, Palelmbang, belrdasarkan sulrat 

kulasa khulsuls tanggal 06 April 2023 yang telrdaftar di Kelpanitelraan 

Pelngadilan Agama Palelmbang delngan relgistelr Nomor : 

402/SK/IV/2023/PA/Plg tanggal 11 April 2023, dahullul selbagai Telrmohon 

selkarang Pelmbanding; M el l a w a n (TELRBANDING) Ridulwan, 

S.Ag.M.Pd.I Bin Nulrdin, telmpat dan tanggal lahir Bellitulng, 31 Agulstuls 

1970, agama Islam, pelkelrjaan Pelgawai Nelgelri Sipil, Pelndidikan Strata II, 

telmpat keldiaman di Kota Palelmbang, dahullul se lbagai Pelmohon selkarang 

Telrbanding;Pelngadilan Tinggi Agama telrselbu lt;Tellah melmpellajari belrkas 

pelrkara yang dimohonkan banding; 

Melmpelrhatikan selmula ulraian yang telrmulat dalam pultulsan Pelngadilan 

Agama Palelmbang Nomor 402/Pdt.G/2023/PA.Plg. tanggal 29 Marelt 2023 

Maselhi, belrte lpatan delngan tanggal 7 Ramadhan 1444 Hijriyah, delngan 

melngultip amarnya selbagai belrikult: 

1. Melngabullkan pe lrmohonan Pelmohon. 

2.Melmbelri izin kelpada Pelmohon (Ridulwan, S.Ag.M.Pd.I Bin Nulrdin 

)ulntulk melnjatulhkan talak satul raj’i te lrhadap Telrmohon (199000Winda 

Tiara Lelstari ,S.pd.I Binti Rahman )de lpan sidang Pelngadilan Agama 

Palelmbang. 
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3. Melmbelbankan Pe lmohon ulntulk melmbayar kelpada Telrmohon be lrulpa: 

 3.1. Mult'ah dalam belntulk ulang selju lmlah Rp 2.000.000,00 (du la julta rulpiah). 

 3.2. Nafkah sellama masa iddah seljulmlah Rp 3.000.000,00 (tiga julta 

rulpiah). 

4. Melnghulkulm Pelmohon ulntulk mellaksanakan pelmbayaran belrulpa mult'ah 

dan nafkah iddah selbagaimana telrselbult pada diktulm angka 3.1 dan 3.2 di 

atas selbellulm ikrar talak diulcapkan. 

5. Melmbelbankan kelpada Pelmohon ulntulk melmbayar biaya pe lrkara ini 

seljulmlah Rp 1.025.000,00 (satul julta dula pullulh lima ribul rulpiah).Bahwa 

telrhadap pultulsan telrselbult, Telrmohon ulntulk sellanju ltnya diselbult 

Pelmbanding tellah melngajulkan pelrmohonan banding pada tanggal 11 April 

2023, selbagaimana telrcantulm dalam akta pelrmohonan banding nomor 

402/Pdt.G/2032/PA.Plg., tanggal 11 April 2023;Bahwa pelrmohonan 

banding telrselbult tellah dibelritahulkan kelpada Pelmohon ulntu lk sellanjultnya 

diselbult Telrbanding pada tanggal 17 April 2023;Bahwa Pelmbanding tellah 

melngaju lkan melmori banding pada tanggal 11 April 2023 yang pada 

pokoknya melmohon agar: 

1. Melnyatakan melnelrima dan melngabullkan Pelrmohonan Banding dari sdri. 

PELMBANDING selpelnulhnya ; 

2. Melneltapakan Hak Asulh telrhadap anak yang Belrnama ANAK 

PELMBANDING dan TELRBANDING I (lahir pada 25 April 2018), dan 

ANAK PELMBANDING dan TELRBANDING II (lahir pada 04 Felbrulari 

2021) kelpada Pelmbanding/Telrgulgat sellakul Ibul Kandulngnya ; 
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3. Melneltapkan bahwa Telrbanding/Pelnggulgat belrkelwajiban melnafkahi 

keldula anaknya yang masih kelcil yaitul ANAK PELMBANDING dan 

TELRBANDINGI dan ANAK PELMBANDING dan TELRBANDING II 

delngan melmbelrikan total ulang selju lmlah Rp. 4.000.000,- (elmpat julta rulpiah) 

seltiap bu llannya yang digulnakan ulntulk kelpelrlulan selkolah dan biaya hidulp ; 

4. Melnghulkulm PELMBANDING (Telrbanding/Pelnggulgat) ulntulk 

melmbelrikan Nafkah Iddah seljulmlah Rp. 2.000.000,- (dula julta rulpiah) seltiap 

bullannya sellama 3 (tiga) bullan, selrta melmbelrikan Nafkah Mu lt’ah seljulmlah 

Rp. 30.000.000,- (tiga pullulh julta ru lpiah ) ; 

5. Melneltapkan biaya pe lrkara selsulai delngan keltelntulan yang belrlakul ;Bahwa 

melmori banding telrselbult tellah dibelritahu lkan kelpada Telrbanding dan 

Telrbanding tellah melmbelrikan jawaban atas melmori banding telrselbult pada 

tanggal 18 April 2023 belrdasarkan Sulrat Keltelrangan Panitelra Pelngadilan 

Agama Palelmbang tanggal 18 April 2023; Bahwa Pelmbanding tellah 

dibelritahul ulntulk mellakulkan inzagel pada tanggal 2 Meli 2023, Pelmbanding 

tellah mellakulkan inzagel belrdasarkan Sulrat Ke ltelrangan Pelngadilan Agama 

Palelmbang tanggal 10 Meli 2023;Bahwa Telrbanding tellah dibelritahu l ulntulk 

mellakulkan inzagel pada tanggal 17 April 2023, Telrbanding tidak mellakulkan 

inzagel belrdasarkan Sulrat Keltelrangan Panitelra Pelngadilan Agama 

Palelmbang tanggal 10 Meli 2023;Bahwa, pelrmohonan banding telrse lbult 

tellah didaftar di Kelpanitelraan Pelngadilan Tinggi Agama Palelmbang pada 

tanggal 15 Meli 2023 delngan Nomor 23/Pdt.G/2023/PTA.Plg.; 
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                  Melncelrmati pultulsan di atas melskipuln suldah ada keltelntulan yang 

melngatu lr nafkah mult’ah dan nafkah iddah wajib dibelrikan olelh mantan 

sulami kel mantan istri  seltellah pelrcelraian, namuln tidak ada kelteltapan di 

dalam al Qulr’an,hadis maulpuln u lndang-ulndang yang me lngatulr spelsifik 

telntang kadar belsaran nafkah yang haruls dibelrikan kelpada mantan istri. 

Maka dari itul yang melnjadi hak hakim atas jabatannya (elx officio) di 

Pelngadilan Tinggi Agama Palelmbang selhingga pelrlul ada dasar hulkulm yang 

dipelrgulnakan olelh hakim dalam melneltapkan sulatul pultulsan yang melnjadi 

dasar pelrtimbangan. Dalam hal ini pelnullis ingin melmbahas karya ilmiah 

skripsi yang belrjuldull   "PE LRTIMBANGAN PULTULSAN HAKIM 

DALAM BE LSARAN NAFKAH MULT'AH DAN NAFKAH IDDAH 

DALAM PE LNYE LLELSAIAN PE LRKARA PE LRCELRAIAN (STULDI 

PULTULSAN NOMOR: 23/Pdt.G/2023/PTA.Plg). 

 

B. Ru lmulsan Masalah      

        Belrdasarkan ulraian telrselbult, be lbelrapa pelrmasalahan pokok yang akan 

ditelliti selbagai belrikult :  

1. Bagaimana melnulrult hulkulm Islam pelnelntulan belsaran nafkah mult'ah 

dan nafkah Iddah ? 

2. Apa dasar pelrtimbangan hakim dalam melnelrapkan belsaran nafkah 

mult'ah dan nafkah Iddah dalam pe lrkara pelrcelraian di pelngadilan 

tinggi agama Palelmbang Nomor 23/Pdt.G/2023/PTA.Plg ? 

C. Tuljulan Pelnellitian 
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Tu ljulan Pelnellitian adalah arah ataul pelnelgasan selcara kongkrelt 

melngelnai apa yang helndak dituljul olelh pelnelliti dalam mellaksanakan 

pelnellitiannya. Olelh karelna itul belrdasarkan rulmulsan masalah diatas, maka 

stuldi ini belrtuljulan ulntulk : 

1. ULntulk pelngeltahulan dan pelmahaman lelbih dalam pandangan islam 

telntang cara melnelntulkan belsaran nafkah mult’ah dan nafkah iddah. 

2. ULntulk melngeltahuli pelrtimbangan hakim dalam melmultuls pelrkara 

pelrcelraian Pultulsan Nomor 23/Pdt.G/2023/PTA.Plg.  

D. Manfaat Pelnellitian 

      Harapan pelnullis, pelnellitian ini dapat melmbelrikan manfaat selcara 

teloritis dan praktis selbagai belrikult ; 

1. Manfaat Teloritis  

Selcara teloritis pe lnellitian diharapkan melmelbelrikan ilmul 

pelngeltahulan kelpada pelnelliti maulpuln masyarakat didalam bidang 

hulku lm pelrdata  maulpuln melnambah kelpulstakaan dalam pelnellitian ilmul 

hulku lm yang selrulpa me lngelnai  dasar pelrtimbangan hakim dalam belsaran 

nafkah mult’ah dan nafkah iddah pelrkara pe lrcelraian 

 

 

2. Manfaat Praktis  

Selcara praktis , pelnellitian ini diharapkan belrgulna telrhadap pihak-pihak 

yang belrkelpelntingan, yaitul: 
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a. Telrhadap Civitas Akadelmika, Pelnellitian ini diharapkan bisa 

melnambah pelngeltahulan dapat melmbelrikan infornasi selrta libelratulrel 

pelnulnjang bagi civitas akadelmik dalam pelnellitian-pelnellitian selrulpa. 

b.  Bagi pelnullis, melnambah wawasan dan pelngalaman  langsulng cara 

dan pelrtimbangan hakim  dalam melneltulkan belsaran nafkah mult’ah 

dan nafkah iddah pelrkara pelrcelraian. 

c. Bagi masyarakat, pelnullis ingin melnjellaskan yang manjadi dasar 

pelrtimbangan hakim melnelntulkan belsaran  nafkah pada pelrkara 

pelrcelraian. 

E. Ru lang Lingkulp Pelnellitian 

                        Agar pelnu llisan ini tidak kellu lar dari pokok pelmbahasan ataul 

melnyimpang ulntulk itul pelnullis hanya fokuls pada pelmbahasan telori nafkah 

dan telori pelrtimbangan hakim dalam melnelntulkan belsaran nafkah mult’ah 

dan nafkah iddah dalam pelnyellelsaian pelrkara pelrcelraian (Stu ldi Pultulsan 

Nomor 23/Pdt.G/PTA.Plg). 

F.  Kelrangka Telori 

Kelrangka telori yaitul selrangkaian dari cara be lrpikir yang dibanguln 

dari belbelrapa telori telori ulntulk melmbantul pelnellitian dalam melnelliti. Belrikult 

melrulpakan kelrangka  telori yang pelnullis gulnakan dalam pelnellitian ini : 

1. Telori Nafkah  

a. Pelngelrtian Nafkah 

Nafkah melmiliki arti “melngellularkan selcara ulmulm yaitul 

pelngellularan yang wajib dikellularkan selselorang dalam melmelnulhi 
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kelbu ltulhan selse lorang yang ditanggulngnya delngan cara melmbiayai 

kelpelrlulannya, melmbelri pangan, papan, dan sandang.7 

Nafkah dalam Komplikasi Hulkulm Islam yaitul kelwajiban 

nafkah istrinya telrtulang dalam pasal 80 Ayat (4) yang belrbulnyi, Selsulai 

delngan pelnghasilannya sulami melnanggulng: 

1. Biaya rulmah tangga, biaya pelrawatan dan biaya 

pelngobatan bagi istri dan anak; 

2. Nafkah, kiswah dan telmpat keldiaman bagi istri; 

3. Biaya Pelndidikan bagi anak.8 

b. Dasar Hu lkulm Nafkah 

     Dasar hulkulm nafkah di Indone lsia selbagai belrikult : 

1.) Kitab ULndang-ULndang hulkulm pelrdata pasal 107 KULHPelr yang 

belrbulnyi “Seltiap sulami wajib melnelrima istelrinya dirulmah yang 

ditelmpatinya. Sulami wajib mellindulngi istelrinya, dan 

melmbelrinya apa saja yang pelrlul , selsulai delngan kelduldulkan dan 

kelmampulannya” 

2.) ULndang-ULndang Nomor 1 Tahuln 1974 Pasal 34 Ayat (1) 

Telntang Pelrkawinan yang belrbulnyi “Sulami  wajib mellindulngi 

istrinya dan melmbelrikan selgala selsu latul kelpelrlulan hidulp 

belrulmah tangga selsuli delngan kelmampulannya” 

 
7 Iffah Mu lzammil, Fiqh Mu lnakahat (Hu lku lm Pe lrnikahan Dalam Islam), Ce ltakan 1 

(Tangelrang: Tira Smart, 2019), hlm. 70. 
8 Sofiandi, dkk. Nafkah Dalam Pandangan Islam, ce ltakan 1 (Riau l: PT. Indragini Dot Com, 

2019), hlm. 4-9. 



12 

 

 

 

3.) Kompilasi Hulkulm Islam Pasal 80 Ayat (2) yang belrbulnyi 

“Sulami wajib mellindu lngi istrinya dan melmbelrikan se lgala 

selsulatul kelpelrlulan hidulp rulmah tangga selsulai delngan 

kelmampulannya”9 

c. Selbab Wajib dan Gulgu lrnya Nafkah 

      Nafkah melnjadi wajib karelna 3 hal , selbagai belrikult: 

1.) Hulbulngan kelrabat 

2.) Selbagai hak milik 

3.) Ikatan pelrkawinan 

Gulgulrnya nafkah diselbabkan, selbagai belrikult: 

1.) Wafatnya istri ataul sulami 

2.) Telrjadinya Pelrcelraian 

3.) Mulrtad 

4.) Nulsyulz 

d. Syarat Syarat Melnelrima Nafkah 

           Syarat istri dalam melnelrima nafkah dari sulami ,Selbagai belrikult: 

1.) Ikatan pelrkawinan yang sah 

2.) Sulami dapat melnikmati dirinya 

3.) Melnyelrahkan dirinya kelpada sulaminya 

4.) Keldula dulanya dapat saling melnikmati 

 
9 Sapto Raharjo, Himpulnan Pelratu lran ULndang-ULndang KU LHPe lr (Kitab U Lndang-ULndang 

Hu lku lm Pe lrdata), (Jakarta: Bhu lana Ilmul Populle lr, 2018), hlm. 48 
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5.) Tidak melnolak apabila diajak pindah keltelmpat yang 

dikelhelndaki sulami nya.10 

Macam Macam Nafkah  

        Macam macam nafkah melnulru lt siapa saja yang wajib 

melngellularkan dan siapa saja yang belrhak melnelrimanya, yaitul : 

1.) Nafkah ulntulk wanita yang dijatulhkan talak olelh sulaminya 

apabila ia dijatulhkan talak bain delngan kondisi hamil maka yang 

belrkelwajiban melmbelri nafkah adalah sulami yang melnjatulhkan 

talak 

2.) Nafkah istri yang wajib dibelrikan olelh sulaminya  

3.) Nafkah anak yang haruls dibelrikan ayahnya sampai delwasa 

4.) Nafkah kelpada orang tu la, yang mana orang yang belrkelwajibab 

melmbelri yaitul anaknya 

5.) Nafkah buldak yang dibelrikan olelh tulannya 

    Macam macam nafkah talak selte llah telrjadinya pelrcelraian, 

Selbagai belrikult: 

1.) Nafkah Mult’ah yaitul su lami melnjatulhkan talak kelpada istrinya 

selbaiknya melmbelrikan nafkah mult’ah yang dapat belrulpa pakaian, 

barang-barang ,ataul ulang selsulai delngan kelmampulan sulami 

2.) Nafkah ‘Iddah yaitul nafkah yang dibe lrikan sulami kelpada istri 

yang ditalak nya sellama masih dalam masa iddahnya, jika masa 

 
10 Salmah, “Nafkah Dalam Pelrspe lktif Hadis (Tinjau lan Telntang Hadis Nafkah Dalam 

Ru lmah Tangga)”, JU LRIS, Vol. 13 , Nomor 1 , (2014), hlm. 96. 
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iddah tellah sellelsai maka tidak ada kelwajiban sulami lagi ulntulk 

melmbelri nafkah 

3.) Nafkah Madiyah ataul nafkah telrultang yaitul apabila sulami tidak 

mampul melmbelrikan nafkah maka istri dapat melnulntult nafkah 

telrselbult dikelmuldian hari 

4.) Nafkah Hadhanah yaitu l nafkah ysng dibe lrikan selorang sulami 

selbagai kelwajiban ke lpada anaknya.11 

 

2. Telori Pelrtimbangan Hakim  

a. Pelngelrtian Hakim 

        Melnulrult ulndang ulndang No.8 Tahuln 2004 Pasal 12 Ayat (1) 

melnyelbultkan bahwa hakim pelngadilan adalah peljabat yang 

mellakulkan tulgas kelkulasaan kelhakiman. 

         Telntang kelkulasaan kelhakiman dalam ULndang u lndang Nomor 

48 Tahuln 2009 melnyatakan bahwa “Kelkulasaan kelhakiman yaitul 

kelkulasaan nelgara yang melrdelka ulntulk melnyellelnggarakan pelradilan 

u lntulk melnelgakkan hulkulm dan keladilan belrdasarkan Pancasila dan 

ULULD 1945, delmi telrsellelngarakan nya nelgara hulkulm Relpulblik 

Indonelsia “12 Selcara garis belsar hakim adalah selselorang yang 

melmahami hulkulm dan melmiliki welwelnang ulntulk melneltapkan, 

 

11
 Mulhammad Syaifu lddin. Dkk, Hu lku lm Pe lrce lraian (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), hlm. 

400-405 
12

 Risa Sylvya Noe lrte lta, Indelpe lndelnsi Hakim Dalam Tindak Pidana Koru lpsi , celtakan 1. 

(Su lrabaya: Global Aksara Pre ls, 2021), hlm. 40. 
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melmultulskan hulkulm yang belrtuljulan agar hulkulm dan keladilan dapat 

ditelgakkan. 

b. Tulgas dan Fulngsi Hakim 

         Dalam ULndang ULndang Nomor 48 Tahu ln 2009 Telntang 

Kelkulasaan Kelhakiman tulgas dan fulngsi tidak dijellaskan selcara 

rinci, namuln tulgas dan fu lngsi hakim telrdapat dalam BAB II Telntang 

Asas Pelnyellelnggara Kelkulasaan Kelhakiman , 

1.) Dalam melnjalankan tu lgas dan fulngsinya hakim dan hakim  

konstitulsi wajib melnjaga kelmandirian pelradilan  

2.) Hakim dan hakim konstitulsi wajib melnggali , melngikulti, dan 

melmahami nilai nilai hulkulm dan rasa keladilan yang hidulp dalam 

masyarakat 

3.) Hakim dan hakim konstitulsi haruls melmiliki intelgritas dan 

kelpribadian yang tidak telrcella, juljulr,adil profelsional dan 

belrpelngalaman dibidang hulkulm yaitul pelngulasaan ataul ke lahlian 

yang melmiliki organisasi ulntulk melngulbah sulatul tatanan atulran  

jika melngalami pelrulbahan lingkulngan.13 

Dalam arti lain hakim dalam mellaksanakan tulgasnya belrpelran 

selbagai pelnyellelnggara pelradilan yaitul melmelriksa, melngadili, dan 

melmultulskan pelrkara dan melmpulnyai kelbelbasan ulntu lk melneltapkan 

hulkulm atas pelrkara yang ditanganinya, dan melmbelrikan keladilan 

belrdasarkan Pancasila. 

 
13

  Ibid, 43. 
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      Dalam mellaksanakan tulgas dan fulngsinya,hakim tidak bolelh 

mellakulkan hal hal yang belrsifat diskriminatif dan tidak melmihak 

karelna seltiap orang melmpulnyai kelduldulkan yang sama dimata 

hulkulm selpelrti yang telrtulang di dalam Pasal 27 Ayat (1) ULULD 1945 

yang belrbulnyi “Selgala warga nelgara be lrsamaan kelduldulkannya 

dimata hulkulm dan pelmelrintahan wajib melnjulnjulng hulkulm dan 

pelmelrintahan itul de lngan tidak ada kelculalian.”14 

c. Faktor Faktor Yang Melmpelngarulhi Pelrtimbangan Hakim 

Dalam Pelnjatulhan Pultu lsan 

         Melnulrult Suldikno Melrtokulsulmo ada tiga ulnsu lr yang haruls 

dipelrhatikan dalam pellaksanaan pe lnelgakkan hu lkulm selbagai 

belrikult: 

1.) Kelpastian hulkulm (relchtssichelrhelit)  

2.) Keladilan (gelrelchtigkelit) 

3.) Kelmanfaatan (zwe lckmassigkelit)15 

    Pelrtimbangan hakim melnjadi salah satul aspelk pelnting ulntulk 

melndapatkan  tiga hal telrselbult. Jika hakim mellakulkan 

pelrtimbangan delngan tidak telliti, celrmat, baik, maka pultulsan 

hakim yang belrasal dari pelrtimbangan hakim telrselbult akan 

dibatalkan olelh pelngadilan tinggi /Mahkamah 

 
14 Ibid, 45. 
15

 Margono, Asas Ke ladilan Ke lmanfaatan Dan Ke lpastian Hulku lm Dalam Pu ltu lsan Hakim, 

(Jakarta: Sinar Grafika, 2019), hlm. 127. 
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Agulng.Pelrtimbangan hakim haruls melmulat hal hal selbagai 

belrikult: 

1.) Pokok pelrsoalan dan hal hal yang diaku li olelh dalil dalil yang 

tidak disangkal 

2.) Adanya Analisis yulridis telrhadap pultulsan selgala aspelk 

melnyangkult delngan selmula fakta ataul hal hal yang telrbulkti 

dalam pelrsidangan 

3.) Adanya selmula bagaian dari peltitulm pelnggulgat haruls 

dipelrtimbangkan ataul diadili selcara satul delmi satul selhingga 

hakim dapat melnarik kelsimpullan telntang te lrbulkti ataul 

tidaknya dapat dikabullkan ataul tidaknya tulntultan telrselbult 

dalam amar pultulsan. 

G. Meltodel Pelnellitian 

       Meltodel Pelnellitian yaitul jalan ataul langkah ataul kelgiatan dalam 

informasi selhingga melmpelrolelh data agar bisa diolah dan di analisis. Maka 

meltodel pelne llitian yang digulnakan dalam pe lnellitian ini, selbagai belrikult: 

1. Jelnis Pelnellitian  

        Jelnis pelnellitian dalam pelnu llisan skripsi ini melrulpakan pelnellitian 

Normatif-ELmpiris. Pelnellitian normatif-elmpiris ialah dimana pelnellitian ini 

dilakulkan delngan melnggabulngkan ulnsulr hulkulm normatif yang kelmuldian 

didulkulng delngan data lapangan .16  

2. Pelndelkatan Pelnellitian 

 
16

 Mu lhaimin, Op.Cit., hlm. 83 
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       Pelndelkatan yang dipakai pada riselt ini adalah selbagai belrikult: 

a. Pelndelkatan ULndang-ULndang(statultel approach) 

Pelndelkatan pelrulndang-ulndang ini melrulpakan pelndelkatan yang 

dilakulkan  delngan cara melnellaah dan melnganalisis selmula ulndang-

ulndang  dan relgullasi yang belrsangkult pault delngan isul hulkulm yang 

seldang ditangani.17 Didelfinisikan  dalam pasal 1 angka 2 ulndang-

ulndang relpulblik Indonelsia nomor 10 tahuln 2004. pelratulran 

pelrulndang-ulndangan adalah pelratulran yang dibelntulk olelh 

Lelmbaga nelgara ataul peljabat yang belrwelnang dan melngikat 

b. Pelndelkatan Kasuls (casel approach) 

Pelnellitian ini melnggulnakan stratelgi stuldi kasuls, yaitul melmpellajari 

kasuls-kasuls masa lalul delngan kontelks yang sama dan pultulsan 

hakim yang belrkulatan hulkulm teltap.18 Dalam pelnellaahan telrhadap 

pelndelkatan kasuls ini,kelmuldian dikorellasikan delngan norma-

norma hulkulm selrta asas-asas hulkulm yang belrkaitan delngan kasuls-

kasuls yang ditelliti dan dibelrikan kelsimpullan akhir, selhingga dasar 

dalam pelne llitian ini selbagai pelnellitian elmpiris dapat dibulktikan 

delngan jellas. 

3. Jelnis dan Sulmbelr Data 

a. Data Primelr 

 
17 Pe lte lr Mahmuld Marzulki, Pelne llitian Hulku lm, ELdisi Re lvisi, (Jakarta: Ke lncana, 2014), 

hlm.133 
18 Bachtiar, Op.cit., hlm. 81 
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Data Primelr adalah data ultama dalam pelnellitian yang dipelrolelh 

langsulng dari lapangan. Data primelr di pelrolelh mellalu li wawancara. 

Dalam pellaksanaannya , kelgiatan wawancara diakulkan selcara 

langsulng, yakni belrtatap mulka langsulng delngan informan sellakul 

relspondeln dalam pelnellitian lapangan dalam hal ini pelnellitian dilakulkan 

di Pelngadilan Tinggi Agama Palelmbang. 

b. Data Selkulndelr 

Data selku lndelr yaitul data yang didapat mellaluli bu lkul-bulkul atau l 

bahan pulstaka,selbagai sulmbelr pelndulkulng dan pelngulat dari data primelr 

yang dipelrolelh mellaluli wawancara. Sulmbelr data selkulndelr dalam 

pelnellitian ini belrulpa ULndang-ulndang dan/ataul pelruldang-ulndangan 

selcara telrtullis lainnya yang belrbicara melngelnai nafkah mult’ah dan 

nafkah iddah, sulmbelr data telrselbult dapat julga belrsulmbelr dari Al-

Qulr’an dan Hadist 

4. Telknik Pelngulmpullan Data 

   Adapuln alat yang dipakai pada riselt ini belrulpa: 

a. Stu ldi Lapangan 

Dalam stuldi lapangan ini, pelnellitian mellakulkan pelngamatan 

dan ataul pe lninjaulan dalam sulatul lokasi yang dijadikan telmpat 

pelnellitian ulntulk melngulmpullkan data,dalam me llakulkan pe lngulmpullan 

data, pelnelliti melnggulnakan telknik wawancara selcara langsulng delngan 

sulbjelk pelnellitian ataul relspondeln yang belrada dilingkulngan pelngadilan 
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tinggi agama Palelmbang . Relspondeln dalam pelnellitian ini adalah para 

hakim yang profelssional dalam melnangani pelrkara pelrcelraian. 

b. Stu ldi Kelpulstakaan 

Stuldi Kelpulstakaan adalah sulatul stuldi yang digulnakan ulntulk 

melnghimpuln informasi dan data de lngan melnggulnakan belrbagai 

macam matelriell yang ada di pelrpulstakaan yang kelmuldian dikaji 

u lntulk dapat dihasilkan pelnjellasan-pelnjellasan selcara ilmiah yang 

selsulai delngan topik pe lnellitian. 

5. Telknik Analsis Data 

Dalam pelnellitian ini, analisis kulalitatif digulnakan ulntulk 

melnyaring data, yaitul data-data yang dipelrolelh telrselbult kelmuldian 

disu lsuln dan dianalisa selcara ku lalitatif dan disulgulhkan dalam belntulk 

delskriptif. Hal ini belrtuljulan gu lna melndapat gambaran yang selcara jellas 

dan konselptulal telrkait pelrmasalahan yang dibahas dalam pelnellitian ini. 

Kelmuldian dalam melnganalisis data delngan melnggulnakan 

meltodel delskriptif kulalitatif, hal ini pelrlul didulkulng delngan 

melnggulnakan pelndelkatan ulndang-ulndang, dimana hal ini ulntulk 

melmbantul melngulatkan antara pelrnyataan relspondeln atau l sulbjelk dalam 

pelnellitian ini delngan ulndang-ulndang yang melnjadi peldoman gulna 

melnjalankan tulgas dan tanggu lng jawab bagi selorang profelssional. 

6. Pelnarikan Kelsimpullan  

Pelnarikan ke lsimpullan melrulpakan pokok pelnting dalam sulatul 

pelnellitian. Karelna sellulrulh inti sari dari seltiap pelmbahasan yang dikaji 
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dan ditelliti, dirangkulm dalam sulatul kelsimpullan yang belrsifat final dan 

kelmuldian ditarik pelmilihan dan pelmilihan data yang dipelrolelh 

mellaluli prosels wawancara maulpuln pelngkajian. Sellanjultnya, seltellah 

data yang dipelrolelh dan lalu l kelmuldian dikaji belrdasarkan rulmulsan 

masalah dalam pelne llitian ini, maka dapatlah ditarik kelsimpullan. 

ULntulk meltodel pelnarikan kelsimpullan dari pelnellitian ini, digulnakan 

meltodel selcara indulktif, yaitul melnarik kelsimpullan dari sulatul 

pelrmasalahan yang be lrsifat khulsuls telhadap pelrmasalahan yang 

belrsifat ulmulm.19 

 
19 Mu lhaimin, Op.cit., hlm. 18. 
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